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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Teori Inokulasi 

terhadap keputusan Generasi Z dalam melaksanakan ibadah Umrah melalui PT 

Ghania Hammadi Haramain. Generasi Z merupakan kelompok yang sangat 

dipengaruhi oleh media digital dan arus informasi, termasuk informasi negatif 

terkait penyelenggaraan Umrah. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi 

yang mampu membangun ketahanan sikap dan kepercayaan dalam pengambilan 

keputusan ibadah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan jumlah responden sebanyak 74 orang Generasi Z yang telah 

melaksanakan Umrah melalui PT Ghania Hammadi Haramain. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner menggunakan skala Likert dan dianalisis dengan uji validitas, 

reliabilitas, korelasi Product Moment, serta regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Teori Inokulasi memiliki dampak yang signifikan 

dan positif terhadap keputusan Generasi Z dalam melaksanakan ibadah Umrah. 

Penerapan pesan edukatif, klarifikasi informasi, serta jaminan proaktif terbukti 

mampu meningkatkan kepercayaan, citra perusahaan, dan ketahanan sikap 

Generasi Z terhadap informasi negatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi keagamaan serta 

manfaat praktis bagi penyelenggara perjalanan Umrah dalam merancang strategi 

komunikasi yang efektif. 

 
Kata Kunci: Teori Inokulasi, Generasi Z, Keputusan Umrah, Komunikasi 

Pemasaran Keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Generasi Z (Gen Z), yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tumbuh dalam 

era digital yang serba cepat dan terhubung secara global. Kemudahan akses 

informasi dan kemajuan teknologi membentuk karakter mereka yang dinamis, 

kritis, serta terbuka terhadap perubahan sosial dan budaya (Dimock, 2019). Namun, 

di tengah paparan informasi yang masif, Gen Z juga menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan nilai spiritual di antara berbagai pengaruh media dan gaya hidup 

modern. Dalam konteks ini, Teori Inokulasi (Inoculation Theory) relevan untuk 

menjelaskan bagaimana Gen Z membangun ketahanan terhadap pengaruh negatif 

melalui paparan awal terhadap argumen yang berlawanan disertai penguatan nilai 

keagamaan. Mekanisme ini membantu mereka meneguhkan keyakinan serta 

membuat keputusan ibadah yang lebih sadar dan rasional.  

Pencarian makna spiritual di kalangan Generasi Z kini menemukan bentuk 

nyata melalui pelaksanaan ibadah Umrah. Bagi banyak anak muda, ibadah ini 

menjadi momen untuk menenangkan diri, memperdalam refleksi batin, sekaligus 

memperkuat hubungan dengan Tuhan di tengah hiruk pikuk kehidupan modern. 

Jika dilihat melalui sudut pandang Teori Inokulasi, keputusan mereka untuk 

berangkat Umrah memperlihatkan dampak nyata dari proses pembentukan 

ketahanan spiritual terhadap berbagai pengaruh luar seperti budaya konsumtif, nilai 

materialistik, atau arus informasi media sosial yang sering kali menyesatkan. Justru 

melalui paparan terhadap berbagai tantangan tersebut, Gen Z yang “terinokulasi” 
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oleh nilai-nilai keagamaan, edukasi spiritual, dan bukti nyata menjadi lebih teguh 

dalam keyakinannya.  

Media sosial kini memiliki peran besar dalam membentuk cara pandang 

positif terhadap ibadah Umrah di kalangan anak muda. Beragam kisah dan 

dokumentasi perjalanan spiritual yang dibagikan oleh teman sebaya maupun figur 

publik di berbagai platform digital menimbulkan dampak emosional yang kuat bagi 

para pengikutnya. Melalui narasi visual yang inspiratif, Umrah tidak lagi dipandang 

hanya sebagai ritual keagamaan semata, tetapi juga sebagai simbol komitmen moral 

serta penguatan identitas diri di hadapan masyarakat dan Tuhan. Jika dikaitkan 

dengan Teori Inokulasi, fenomena ini menunjukkan bagaimana paparan positif atau 

negatif di media sosial dapat memberikan dampak penguatan sikap religius bagi 

Gen Z. 

Gen Z memiliki kecenderungan untuk mencari pengalaman yang bermakna 

secara personal, bukan sekadar mengikuti tren. Faktor seperti kenyamanan, 

keamanan, dan kemudahan menjadi bagian penting dalam pertimbangan mereka. 

Banyak di antara mereka melakukan perjalanan spiritual secara mandiri dan juga 

melalui biro perjalanan umrah, baik untuk memperkuat keimanan maupun sebagai 

proses introspeksi diri. Pola pikir ini menandakan bahwa mereka menghargai 

pengalaman yang memberikan nilai tambah bagi perkembangan emosional dan 

spiritual, bukan semata-mata nilai ekonomi. Dalam hal ini, penyedia jasa Umrah 

dituntut untuk menghadirkan layanan yang relevan dengan ekspektasi generasi 

muda yang cerdas dan selektif. Kehadiran media sosial membawa budaya baru 

dalam interaksi sosial remaja Indonesia sekarang, di mana menyampaikan 
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informasi pribadi dan kegiatan sehari-hari ke ruang publik bukan lagi hal tabu, 

seperti pengalaman positif atau negatif mereka dalam konteks umrah (Harahap et 

al., 2021). Fenomena ini menggambarkan bagaimana keterbukaan diri dan 

digitalisasi telah menjadi bagian dari budaya generasi muda. 

  Bagi generasi ini, kepercayaan dibangun melalui bukti nyata dan pengalaman 

langsung, bukan dari janji-janji yang bersifat retoris. Dengan demikian, upaya 

membangun loyalitas harus berbasis pada nilai kejujuran dan pelayanan yang tulus. 

penerapan nilai-nilai kesantunan dalam komunikasi digital menjadi langkah penting 

bagi biro perjalanan umrah dalam membangun kesadaran digital di kalangan 

generasi muda (Yenni et al., 2025).  

   PT Ghania Hammadi Haramain merupakan perusahaan biro perjalanan 

wisata yang berdedikasi untuk menghadirkan pengalaman perjalanan yang aman, 

nyaman, dan bermakna bagi para pelanggannya.  Pemilihan PT Ghania Hammadi 

Haramain sebagai objek penelitian didasarkan pada perannya yang signifikan 

dalam memasarkan layanan ibadah Umrah di kalangan generasi muda, khususnya 

Gen Z dengan menggunakan teori inokulasi sebagai alat untuk meyakinkan calon 

jamaahnya. Perusahaan ini aktif menggunakan strategi komunikasi dan media 

digital dalam membangun citra positif serta menghadapi berbagai bentuk informasi 

yang berpotensi memengaruhi keputusan calon jamaah. Hal ini juga selaras dengan 

konsep teori inokulasi, yang menjelaskan bagaimana individu dapat diperkuat 

secara psikologis terhadap pengaruh pesan negatif melalui paparan awal terhadap 

argumen yang berlawanan. PT Ghania Hammadi Haramain menjadi contoh relevan 

untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi dan penguatan pesan positif dapat 
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memengaruhi ketahanan sikap Gen Z dalam mengambil keputusan melaksanakan 

ibadah Umrah. Dengan demikian, perusahaan ini tidak hanya menarik secara 

praktis sebagai penyedia jasa perjalanan ibadah, tetapi juga strategis secara 

akademis untuk memahami penerapan teori inokulasi dalam konteks keagamaan 

dan pemasaran digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan Teori Inokulasi 

terhadap keputusan Generasi Z dalam melaksanakan ibadah Umrah melalui PT 

Ghania Hammadi Haramain, khususnya dalam membangun ketahanan sikap dan 

kepercayaan di tengah maraknya informasi negatif. Penelitian ini penting karena 

Generasi Z merupakan generasi yang kritis dan sangat dipengaruhi media digital, 

sehingga diperlukan strategi komunikasi yang mampu memperkuat keyakinan dan 

kualitas pengambilan keputusan ibadah, sekaligus memperkaya kajian Teori 

Inokulasi dalam konteks komunikasi keagamaan. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah penelitian ini dibatasi pada populasi dan sampel 

penelitian secara spesifik adalah Generasi Z usia 13-28 tahun yang telah 

melaksanakan Umrah di PT Ghania Hammadi Haramain 5 tahun terakhir . 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini Adalah bagaimana Dampak 

Teori Inokulasi Tehadap Keputusan Gen Z Melaksanakan Ibadah Umrah melalui 

PT Ghania Hammadi Haramain? 

 

 



 
 
 
 

5 
 

 
 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Dampak Teori Inokulasi Terhadap Keputusan Gen Z 

Melaksanakan Ibadah Umrah melalui PT Ghania Hammadi Haramain. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam studi mengenai aplikasi 

Teori Inokulasi (Inoculation Theory) dalam konteks pemasaran jasa 

keagamaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan memperkaya literatur 

mengenai manajemen persepsi risiko dan pengambilan keputusan 

konsumen di kalangan Generasi Z. 

Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini memberikan dasar data empiris yang berharga 

bagi PT Ghania Hammadi Haramain untuk mengevaluasi efektivitas 

komunikasi mereka. Rekomendasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

merancang ulang strategi komunikasi mereka agar lebih efektif dalam 

menangani skeptisisme dan kekhawatiran khas Generasi Z, sekaligus 

memperkuat dimensi assurance (jaminan) dan meningkatkan brand image. 

Generasi Z memiliki tingkat skeptisisme tinggi terhadap pesan pemasaran 

dan lebih menghargai komunikasi yang transparan, autentik, serta berbasis 

kepercayaan antara merek dan konsumen (Priporas et al., 2017). 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Inokulasi  

Teori Inokulasi merupakan konsep komunikasi yang menjelaskan bagaimana 

individu dapat mengembangkan daya tahan terhadap pesan persuasif yang 

berpotensi mengubah keyakinan atau sikap mereka (Olifia et al., 2025). Konsep ini 

diperkenalkan oleh William J. McGuire dan hingga kini terus dikembangkan untuk 

menjawab tantangan komunikasi modern. Pada dasarnya, teori ini berfungsi seperti 

vaksin psikologis yang melatih seseorang agar mampu menghadapi paparan 

informasi yang berlawanan dengan keyakinan awalnya. Dalam penerapannya, teori 

ini menekankan bahwa sedikit paparan terhadap argumen oposisi yang disertai 

dengan penjelasan untuk membantahnya akan memperkuat resistensi terhadap 

bujukan di masa depan. Menurut Geegan et al (Geegan et al., 2025), teori inokulasi 

menjadi semakin relevan di era digital karena manusia kini menghadapi penyebaran 

informasi dan misinformasi yang sangat cepat, sehingga diperlukan strategi 

komunikasi yang mampu melatih masyarakat agar lebih tangguh secara kognitif 

dan emosional terhadap pesan menyesatkan. 

Dalam konteks sosial dan keagamaan, teori inokulasi memiliki peran penting 

dalam menjaga keutuhan nilai spiritual serta kepercayaan terhadap lembaga 

keagamaan. Generasi Z, misalnya, hidup di tengah lingkungan komunikasi digital 

yang sarat dengan opini, narasi, dan informasi yang sering kali saling bertentangan. 

Ketika lembaga keagamaan atau penyedia jasa ibadah seperti PT Ghania Hammadi 

Haramain menerapkan strategi komunikasi berbasis teori inokulasi, mereka dapat 
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memperkuat kepercayaan jamaah muda terhadap kredibilitas dan integritas 

lembaga. Pesan yang disampaikan dapat mempersiapkan jamaah untuk menghadapi 

keraguan atau isu negatif dengan pemahaman yang matang. Melalui cara ini, teori 

inokulasi berfungsi bukan hanya sebagai alat pertahanan kognitif, tetapi juga 

sebagai media pembentukan kesadaran spiritual yang lebih stabil dan berdaya tahan 

terhadap pengaruh luar. 

Lebih jauh, teori inokulasi menekankan dua komponen utama dalam 

menciptakan resistensi terhadap persuasi, yaitu ancaman dan pembantahan 

pendahuluan. Ancaman adalah peringatan awal bahwa keyakinan seseorang 

mungkin akan diuji, sedangkan pembantahan pendahuluan adalah penyediaan 

argumen kontra yang dapat digunakan untuk menolak serangan tersebut. Menurut 

Bannas et al (2020), kedua elemen ini bekerja secara bersamaan untuk 

mengaktifkan mekanisme pertahanan kognitif individu terhadap informasi yang 

berpotensi melemahkan kepercayaan. Dalam konteks ibadah umrah, pendekatan 

semacam ini dapat membantu calon jamaah Gen Z agar tidak mudah terpengaruh 

oleh berita negatif atau pengalaman buruk dari pihak lain yang dapat mengurangi 

niat ibadah mereka. 

Tidak semua resistensi terhadap persuasi terbentuk melalui argumen rasional; 

dalam banyak kasus, kekuatan emosi dan identitas sosial justru menjadi benteng 

utama seseorang dalam mempertahankan keyakinannya. Oleh sebab itu, pesan 

inokulasi yang efektif harus mampu membangkitkan rasa memiliki, kedekatan 

spiritual, serta keyakinan akan nilai-nilai yang diperjuangkan. Dengan demikian, 

teori inokulasi dapat dimanfaatkan untuk memperkuat hubungan emosional antara 
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lembaga penyelenggara umrah dan jamaah, yang pada akhirnya menciptakan 

kepercayaan dan loyalitas jangka panjang. 

2.2 Generasi Z  

Teori Generasi atau Generational Cohort Theory diperkenalkan oleh Karl 

Mannheim (1952) dan kemudian dikembangkan oleh Strauss dan Howe (1991), 

yang menegaskan bahwa kelompok individu yang lahir dalam periode waktu 

tertentu memiliki kesamaan pengalaman sosial, budaya, dan teknologi yang 

membentuk sistem nilai serta cara pandang mereka terhadap dunia. Generasi Z, 

yang umumnya lahir antara tahun 1995 hingga awal 2010-an, dikenal sebagai 

generasi yang tumbuh bersamaan dengan perkembangan internet, media sosial, dan 

teknologi digital yang masif. Lingkungan yang serba terhubung ini memengaruhi 

pola komunikasi, cara belajar, dan bahkan dimensi spiritual mereka. Gen Z 

memiliki kecenderungan untuk mengekspresikan diri secara digital dan mencari 

keaslian dalam setiap aspek kehidupannya, termasuk dalam konteks religiusitas dan 

praktik keagamaan. 

  Generasi Z memperlihatkan orientasi spiritual yang lebih reflektif dan 

kontekstual dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian oleh Singh dan 

Dangmei (Singh & Dangmei, 2018) menunjukkan bahwa Gen Z mengedepankan 

nilai personalisasi dan makna dalam menjalankan kehidupan religius, di mana 

ibadah dipandang bukan hanya sebagai kewajiban, melainkan sarana untuk 

menemukan identitas diri dan keseimbangan hidup.  

  Paparan teknologi yang masif juga menjadikan Gen Z sebagai generasi 

dengan kemampuan analisis informasi yang tinggi dan kecenderungan berpikir 
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kritis terhadap otoritas tradisional. Turner (Turner, 2015) menjelaskan bahwa 

generasi ini memiliki karakter sosial yang kuat, berpikir terbuka, serta menilai 

kredibilitas suatu institusi berdasarkan bukti visual dan testimoni nyata. Dalam 

konteks Umrah, perilaku ini tercermin dari cara mereka memilih biro perjalanan 

melalui ulasan daring, rekomendasi teman sebaya, dan pengalaman influencer yang 

mereka percayai.  

2.3 Definisi Dampak 

Secara konseptual, dampak merupakan hasil atau konsekuensi dari suatu 

kegiatan, kebijakan, atau fenomena yang menimbulkan perubahan terhadap 

individu maupun kelompok sosial. Dampak dapat bersifat langsung maupun tidak 

langsung, positif maupun negatif, serta dirasakan dalam jangka pendek atau 

panjang. Menurut Cresswel (2018), dampak adalah “perubahan yang dapat diamati 

sebagai hasil dari suatu intervensi atau perlakuan tertentu yang memengaruhi aspek 

kognitif, afektif, maupun perilaku seseorang.” Dalam konteks penelitian sosial, 

istilah ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

  Dampak juga dapat diartikan sebagai bentuk reaksi atau respon dari individu 

terhadap stimulus komunikasi atau tindakan sosial tertentu. Sugiyono (Sugiyono, 

2019) menjelaskan bahwa dampak merupakan akibat dari perlakuan yang diberikan 

dalam suatu penelitian, yang menunjukkan sejauh mana perubahan terjadi pada 

subjek yang diteliti. Dalam konteks komunikasi persuasif seperti Teori Inokulasi, 

dampak dapat berupa perubahan cara berpikir, penguatan keyakinan, atau 

penolakan terhadap pesan yang bertentangan. Dengan demikian, konsep ini 
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menekankan pada adanya perubahan psikologis dan perilaku sebagai wujud 

efektivitas pesan komunikasi. 

  Dapat disimpulkan bahwa dampak adalah bentuk perubahan yang muncul 

sebagai akibat dari penerapan suatu teori atau intervensi komunikasi yang 

terencana. Dalam penelitian ini, dampak teori inokulasi diharapkan tampak dalam 

bentuk peningkatan resistensi Gen Z terhadap pengaruh eksternal, serta munculnya 

keputusan yang lebih stabil dan sadar dalam melaksanakan ibadah umrah melalui 

PT Ghania Hammadi Haramain 

2.4 Media Sosial 

Media sosial telah menjadi saluran utama komunikasi pemasaran, khususnya 

dalam konteks jasa yang berbasis kepercayaan seperti penyelenggaraan ibadah 

umrah. Platform digital memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara 

penyedia jasa dan calon jamaah, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya 

bersifat informatif tetapi juga persuasif dan dialogis. Melalui media sosial, 

perusahaan dapat membangun citra, menyampaikan nilai layanan, serta merespons 

pertanyaan dan keraguan audiens secara cepat dan terbuka. Seperti dijelaskan oleh 

Huda (2024), “Platform digital dalam konteks keislaman berfungsi sebagai ruang 

berbasis kepercayaan, di mana keterlibatan dan transparansi menjadi inti dari 

pemasaran spiritual.” . Dalam pemasaran jasa keagamaan, media sosial berfungsi 

sebagai ruang strategis untuk membentuk persepsi positif dan menumbuhkan 

kepercayaan sebelum konsumen mengambil keputusan. 

Bagi Generasi Z, media sosial memiliki peran yang sangat dominan dalam 

proses pencarian informasi dan pembentukan sikap. Generasi ini dikenal sebagai 
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digital native yang terbiasa mengandalkan ulasan daring, testimoni, konten visual, 

serta pengalaman pengguna lain sebagai dasar pertimbangan keputusan. Tingginya 

paparan informasi di media sosial membuat Generasi Z lebih kritis dan selektif 

terhadap pesan pemasaran, sehingga mereka cenderung mencari bukti nyata dan 

komunikasi yang transparan. Dalam konteks ibadah umrah, media sosial menjadi 

sumber rujukan utama bagi Gen Z untuk menilai kredibilitas biro perjalanan, 

kualitas layanan, serta tingkat keamanan dan kenyamanan yang ditawarkan. 

Dalam kaitannya dengan Teori Inokulasi, media sosial dapat dipahami 

sebagai media penerapan pesan-pesan preventif yang bertujuan memperkuat 

ketahanan sikap audiens terhadap informasi negatif atau isu yang berpotensi 

menimbulkan keraguan. Larson (2020) menekankan bahwa “Penyampaian pesan 

preventif melalui media digital berfungsi sebagai inokulasi bagi audiens dengan 

memperkuat sistem kepercayaan sebelum misinformasi menyebar.” . Melalui 

penyampaian klarifikasi, edukasi, dan penguatan nilai secara konsisten di media 

sosial, penyedia jasa umrah dapat mempersiapkan calon jamaah agar tidak mudah 

terpengaruh oleh berita buruk, pengalaman negatif pihak lain, atau informasi yang 

menyesatkan. Dengan demikian, media sosial berperan sebagai sarana strategis 

dalam mendukung efektivitas teori inokulasi, khususnya dalam membangun 

keyakinan dan keputusan Generasi Z untuk melaksanakan ibadah umrah, dalam 

penelitian ini, media sosial tidak diposisikan sebagai variabel independen, 

melainkan sebagai saluran komunikasi yang digunakan dalam penerapan pesan-

pesan Teori Inokulasi.. 
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2.5 Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran merupakan bagian penting dari strategi pemasaran 

modern yang berfungsi menyampaikan pesan perusahaan kepada target 

konsumennya. Melalui aktivitas ini, organisasi berusaha membentuk pemahaman, 

minat, dan tindakan konsumen agar selaras dengan tujuan yang diharapkan. Proses 

komunikasi pemasaran melibatkan penyampaian informasi, bujukan, serta 

pengingat mengenai produk atau layanan, karena melalui proses inilah khalayak 

yang menjadi target sasaran program dapat dipengaruh (Lubis & Namira, 2023). 

Seperti dijelaskan oleh Panuju (2019), komunikasi pemasaran adalah kegiatan 

terencana untuk menumbuhkan kesadaran dan memengaruhi perilaku konsumen 

melalui pesan yang saling terhubung dan dilakukan secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, komunikasi pemasaran bukan hanya sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga upaya strategis untuk menumbuhkan hubungan jangka 

panjang dengan audiens. 

Dalam kerangka teori komunikasi, konsep ini berfokus pada pertukaran pesan 

dua arah antara pihak perusahaan dan konsumen. Komunikasi tidak lagi bersifat 

linear atau satu arah seperti pendekatan lama, melainkan bersifat interaktif dan 

partisipatif. Konsumen kini memiliki peran aktif dalam memberikan umpan balik 

melalui berbagai saluran, baik digital maupun konvensional. Melalui keterlibatan 

tersebut, perusahaan dapat memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai 

kebutuhan, persepsi, dan harapan pasar. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa 

efektivitas komunikasi pemasaran sangat bergantung pada kemampuan organisasi 

memahami karakteristik audiens serta memanfaatkan teknologi komunikasi secara 
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optimal. 

Lebih lanjut, Firmansyah (2020) menyatakan bahwa komunikasi pemasaran 

tidak hanya mencakup promosi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi komunikasi 

perusahaan yang bertujuan membangun citra merek melalui integrasi antara iklan, 

hubungan masyarakat, penjualan personal, dan media digital. Pandangan ini 

memperluas pemahaman bahwa komunikasi pemasaran berperan strategis dalam 

menjaga konsistensi pesan di berbagai media. Sinergi antar elemen promosi 

menciptakan identitas merek yang kuat, memperkuat kredibilitas perusahaan, serta 

meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan demikian, komunikasi pemasaran 

berfungsi sebagai jembatan antara tujuan bisnis dan persepsi publik terhadap merek 

atau produk yang ditawarkan. 

Secara keseluruhan, komunikasi pemasaran dapat dipahami sebagai sistem 

terorganisasi yang menghubungkan perusahaan dengan pasar melalui proses 

pertukaran informasi yang bernilai. Fokusnya bukan hanya pada peningkatan 

penjualan, tetapi juga pada pembentukan citra positif serta penguatan hubungan 

emosional antara konsumen dan merek. Kolaborasi antara strategi komunikasi dan 

kegiatan pemasaran membantu perusahaan membedakan diri dari pesaing serta 

menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Oleh karena itu, pemahaman teoritis 

mengenai komunikasi pemasaran menjadi fondasi penting dalam pengembangan 

strategi bisnis yang adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen dan dinamika 

lingkungan pemasaran. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Studi yang dilakukan oleh Bawono et al, (Bawono et al., 2022) dengan judul 



 
 
 
 

14 
 

 
 

 

Analysis of Gen Z Muslims’ Interpersonal Behavior in Halal Food Purchasing in 

Indonesia menjadi salah satu penelitian awal yang mengupas perilaku konsumen 

Muslim Generasi Z dengan pendekatan Theory of Interpersonal Behavior (TIB). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti niat beli, kondisi yang 

memfasilitasi, serta kebiasaan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku 

pembelian produk halal. Selain itu, penelitian ini juga menekankan peran penting 

faktor sosial, afeksi, dan religiositas dalam membentuk perilaku konsumsi yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Studi yang dilakukan oleh (Muslima et al., 2020) menemukan bahwa 

pengalaman pengguna media sosial, khususnya interaksi dan sharing of content, 

berpengaruh signifikan terhadap sikap dan niat perilaku dalam memilih paket 

Umrah. Media sosial terbukti berfungsi sebagai sarana efektif dalam membangun 

persepsi positif dan kepercayaan terhadap penyedia layanan ibadah. Keterkaitan 

hasil penelitian ini dengan Teori Inokulasi terletak pada bagaimana paparan 

informasi religius melalui media digital dapat memperkuat keyakinan dan 

menumbuhkan ketahanan terhadap pengaruh eksternal yang dapat melemahkan niat 

beribadah. 

Dalam konteks yang lebih luas (Ilham et al., 2023)  pengaruh sikap, 

pengetahuan, dan media sosial terhadap keputusan Generasi Z dalam memilih 

destinasi wisata halal di Provinsi Riau. Hasil penelitian yang menggunakan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM-PLS) ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisata halal. 

Penelitian ini menegaskan bahwa paparan informasi digital, kesadaran keagamaan, 
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serta citra positif terhadap nilai-nilai halal mampu membentuk perilaku religius 

yang konsisten. Hal ini sejalan dengan konsep Teori Inokulasi, yang berupaya 

memperkuat sikap dan keyakinan individu melalui pemberian pesan-pesan 

preventif yang membuat seseorang lebih tangguh terhadap keraguan dan godaan 

dalam pengambilan keputusan spiritual seperti ibadah Umrah. 

Penelitian oleh (Putri & Hayuningtias, 2024)  menyoroti bagaimana norma 

subjektif dan kontrol perilaku memainkan peran dominan dalam membentuk niat 

beli produk halal pada Generasi Z di Kota Semarang. Dengan menggunakan 

pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), penelitian ini menemukan bahwa 

sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli, berbeda dengan norma sosial 

dan persepsi kemudahan yang justru memiliki pengaruh kuat. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa keputusan Gen Z banyak dipengaruhi oleh dorongan sosial 

dan kepercayaan terhadap lingkungan sekitar, bukan hanya faktor personal.  

2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka konsep, hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

A. Hipotesis Nol (Ho): Teori Inokulasi (X) tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keputusan Gen Z melaksanakan ibadah Umrah (Y) 

melalui PT Ghania Hammadi Haramain. 

B. Hipotesis Alternatif (Ha): Teori Inokulasi (X) memiliki dampak yang 

signifikan dan positif terhadap keputusan Gen Z melaksanakan ibadah 

Umrah (Y) melalui PT Ghania Hammadi Haramain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian asosiatif 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara dua variabel yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019), penelitian asosiatif digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan atau pengaruh antara variabel satu dengan 

variabel lainnya. Penelitian ini akan menguraikan data-data yang relevan dengan 

isu yang diteliti, sehingga menghasilkan gambaran yang jelas tentang pola 

hubungan yang terjadi. Berdasarkan pada tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena dianggap mampu memberikan hasil 

yang objektif dan terukur. 

Pendekatan kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (Sugiyono, 

2019), merupakan metode penelitian yang didasarkan pada paradigma positivistik 

dan digunakan untuk menguji hipotesis pada populasi maupun sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampelnya biasanya dilakukan secara acak, dengan instrumen 

penelitian yang telah terstandarisasi. Analisis data dalam pendekatan ini dilakukan 

menggunakan teknik statistik agar hasilnya dapat diuji secara empiris dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pendekatan kuantitatif menekankan bahwa perilaku manusia serta fenomena 

sosial dapat diukur secara objektif melalui data numerik yang dapat diolah secara 

statistik. Dengan demikian, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menjadi 

hal penting agar hasil penelitian mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain 
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itu, ketepatan dalam merumuskan masalah, menentukan batasan penelitian, serta 

memilih populasi dan sampel yang sesuai juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan penelitian ini (Notoatmodjo, 2018). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan rangkaian gagasan atau konstruk teoretis yang 

menjadi dasar berpikir dan acuan dalam penelitian. Ia berfungsi menjelaskan 

hubungan antarvariabel yang akan diteliti, baik secara konseptual maupun empiris. 

Menurut Riduwan (Riduwan, 2012), kerangka konseptual merupakan alat penting 

dalam penelitian karena membantu peneliti mengorganisasikan dan menafsirkan 

informasi empiris yang diperoleh dari lapangan. Dengan demikian, kerangka 

konsep tidak hanya menggambarkan teori tetapi juga menghubungkan teori tersebut 

dengan data penelitian secara sistematis agar arah penelitian menjadi jelas dan 

terukur. 

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini yang dapat dijelaskan yaitu, 

dampak teori inokulasi tentang keputusan gen z melaksanakan ibadah umrah 

melalui pt ghania hammadi haramai . Dengan demikian kerangka konsep penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep 

 

 

 

 
 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

TEORI INOKULASI: 

• Kesadaran Ancaman 

• Bantahan Pendahuluan 

• Jaminan Proaktif 

KEPUTUSAN GEN Z: 

• Citra Merk Positif 

• Jaminan Pelayanan 

• Nilai Yang Diterima 

• Niat Rekomendasi 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan pernyataan ilmiah yang menjelaskan batasan 

makna suatu istilah atau variabel yang digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi 

perbedaan tafsir antarpeneliti. Dalam penelitian ilmiah, definisi konsep berfungsi 

untuk menghubungkan teori abstrak dengan realitas empiris melalui perumusan 

makna yang jelas, spesifik, dan terukur. 

A. Teori Inokulasi merupakan pendekatan dalam komunikasi persuasif yang 

menjelaskan bahwa seseorang dapat menjadi lebih tahan terhadap pengaruh 

bujukan apabila sebelumnya telah “diimunisasi” melalui paparan argumen 

lemah yang menentang keyakinannya. Teori ini menekankan yaitu ancaman 

terhadap kepercayaan (threat) dan upaya pembantahan awal (refutational 

preemption) yang mempersiapkan individu untuk menghadapi serangan 

persuasi di masa depan, dalam penelitian ini, jaminan proaktif dipahami 

sebagai bentuk adaptasi praktis dari mekanisme refutational preemption 

dalam konteks komunikasi pemasaran jasa ibadah.. 

B. Generasi Z dikenal memiliki karakteristik unik seperti orientasi pada 

pengalaman spiritual, penggunaan teknologi digital, dan keinginan mencari 

makna autentik dalam beragama. Definisi konsep ini dapat dirumuskan 

sebagai proses pengambilan keputusan Generasi Z dalam melaksanakan 

umrah yang dipengaruhi oleh faktor sosial, motivasi religius, kemudahan 

akses digital, serta persepsi terhadap nilai spiritual dan emosional dari 

pengalaman ibadah. 
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3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai bagaimana suatu 

konsep atau variabel penelitian diukur, diidentifikasi, dan diobservasi secara 

konkret di lapangan. Definisi ini menjembatani antara teori yang bersifat abstrak 

dengan data empiris yang dapat diuji. Dengan adanya definisi operasional, peneliti 

dapat memastikan bahwa setiap variabel penelitian memiliki batasan yang jelas, 

indikator yang terukur, dan dapat direplikasi oleh peneliti lain. Dalam konteks 

penelitian ini, definisi operasional digunakan untuk menjelaskan bagaimana konsep 

“dampak teori inokulasi” dan “keputusan Gen Z melaksanakan ibadah umrah 

melalui PT Ghania Hammadi Haramain” diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku, 

sikap, dan keputusan yang dapat diamati. 

A. Teori Inokulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai bentuk strategi 

komunikasi persuasif yang bertujuan memperkuat keyakinan dan sikap 

individu agar tetap teguh terhadap pengaruh pesan negatif atau ajakan yang 

dapat melemahkan niat mereka. Dalam konteks PT Ghania Hammadi 

Haramain, teori ini dioperasionalkan melalui kegiatan komunikasi dan 

promosi keagamaan yang bersifat preventif, seperti pemberian informasi 

yang edukatif, penguatan nilai-nilai spiritual, serta klarifikasi terhadap isu-

isu negatif tentang perjalanan ibadah umrah.  

B. Generasi Z dalam konteks keputusanya untuk melaksanakan ibadah umrah 

melalui PT Ghania Hammadi Haramain diartikan sebagai hasil dari proses 

pertimbangan individu dalam menentukan pilihan untuk melakukan 

perjalanan ibadah berdasarkan pengaruh komunikasi, nilai keagamaan, dan 
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kepercayaan terhadap penyelenggara.  

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

Variabel Konsep 

Pengukuran 

Indikator Pengukuran  

 

Skala 

X: Teori Inokulasi  Strategi komunikasi 

PT GH H yang 

membangun 

resistensi kognitif 

terhadap risiko 

Umrah. 

1. Kesadaran Ancaman (Threat) 

 

2. Bantahan Preventif Kualitas  

 

3. Jaminan Proaktif 

Likert 

Y:  Keputusan Gen                 

…..Z 

Tindakan final Gen 

Z memilih PT GH 

H, didukung oleh 

persepsi merek dan 

kualitas layanan. 

1. Citra Merek Positif 

 

2. Jaminan Pelayanan 

(Assurance) 

 

3. Nilai yang Diterima (Value):  

 

4. Niat Rekomendasi 

 

Likert 

Sumber: Olahan Peneliti 2026. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian: 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi 

Z (rentang usia yang telah ditentukan) yang telah menunaikan ibadah Umrah 

melalui PT Ghania Hammadi Haramain. Adapun populasi gen z dalam penelitian 

ini Adalah 281 orang. 

3.5.2 Sampel Penelitian: 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-Probability 

Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Penentuan sampel ini didasarkan pada 
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kriteria spesifik: (1) Responden termasuk dalam kategori usia Gen Z saat Umrah 

dari November 2021 hingga November 2025; (2) Responden telah menyelesaikan 

perjalanan Umrahnya melalui PT Ghania Hammadi Haramain. 

3.5.3 Ukuran Sampel: 

Proses pengambilan atau penentuan sampel dari suatu populasi bertujuan 

untuk memperoleh kesimpulan penelitian melalui sejumlah unit sampling yang 

proporsional dan mewakili unsur-unsur dari populasi sasaran yang telah ditetapkan 

dalam kerangka sampling. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019), sampel 

merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

populasi. Oleh karena itu, sampel harus benar-benar mencerminkan kondisi 

populasi agar hasil penelitian dapat dipercaya dan akurat. 

  Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai 

teknik pengambilan sampel. Teknik tersebut diterapkan dengan mengacu pada 

jumlah Generasi Z dari umur 13-28 yang telah melaksanakan umrah di PT Ghania 

Hammadi Haramain, dan perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan 

rumus Slovin. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

• n = ukuran sampel 

• N = jumlah populasi 

• e = tingkat kesalahan (margin of error) 

 

Jumlah keseluruhan populasi Gen Z yang melaksanakan umrah di PT Ghania 

Hammadi Haramain dari tahun November 2021 sampai dengan bulan November 

tahun 2025 adalah 281 orang. Mengacu pada perhitungan sampel dengan rumus 
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yang telah dijelaskan sebelumnya serta menggunakan margin of error sebesar 0,10 

(10%), maka dapat diperoleh bahwa jumlah sampel minimum yang diperlukan dari 

populasi 281 orang tersebut pada tingkat kesalahan 10% adalah sebanyak 74 

responden. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner: Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner atau angket yang berisi sejumlah pertanyaan 

kepada para responden. Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan pandangan, sikap, serta persepsi 

responden terhadap fenomena sosial yang diteliti. Penelitian ini 

menerapkan Skala Likert, yang memungkinkan peneliti menilai tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap setiap pernyataan 

yang diajukan. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019), skala ini digunakan 

untuk mengukur variabel-variabel yang dijabarkan dari indikator 

penelitian, sehingga hasilnya dapat dianalisis secara kuantitatif. 

Penggunaan skala tersebut memberikan kemudahan dalam 

menginterpretasikan data yang bersifat subjektif menjadi bentuk angka 

yang dapat diolah secara statistik (Azwar, 2017). 

2. Observasi : Data pendukung dikumpulkan dari studi literatur, jurnal, 

laporan industri Umrah, dan dokumentasi internal PT Ghania Hammadi 

Haramain yang relevan dengan profil komunikasi atau kebijakan 

layanan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini akan dilakukan secara 

bertahap, merujuk pada kerangka yang dianjurkan oleh Sugiyono. 

a. Uji Kualitas Data (Instrumen) 

Sebelum analisis hipotesis, instrumen penelitian (kuesioner) harus diuji 

kualitasnya: 

● Uji Validitas: Menguji apakah instrumen mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Item pertanyaan dianggap valid jika nilai dari 

Pearson correlation di atas > 0,30 (Azwar, 2017). 

● Uji Reliabilitas: Menguji konsistensi instrumen. Instrumen dianggap 

reliable jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60. 

b. Uji Korelasi Product Moment 

Untuk mengetahui tingkat keeratan atau besarnya pengaruh antara 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), peneliti 

menerapkan rumus korelasi product moment yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2019) sebagai acuan dalam analisis hubungan tersebut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

• 𝑟𝑥𝑦 =  koefisien korelasi X dan Y 

• 𝑛    =  jumlah responden 

• 𝑋    = skor variabel independen 

• 𝑌    = skor variabel dependen 
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Tabel 3.2 

Interpretasi Umum Hasil Korelasi 

Nilai r Interpretasi 

0.00–0.199 Sangat lemah 

0.20–0.399 Lemah 

0.40–0.599 Sedang 

0.60–0.799 Kuat 

0.80–1.00 Sangat kuat 
Sumber: Olahan Data Peneliti 2026. 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mencari persamaan 

regresi yang dapat meramal nilai variabel dependen (Y) berdasarkan 

variabel independen (X), serta untuk menganalisis hubungan keduanya. 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan model statistik yang 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Konsep regresi pertama kali diperkenalkan oleh 

Francis Galton dan dikembangkan secara matematis melalui metode kuadrat 

terkecil oleh Legendre dan Gauss. Persamaan ini digunakan untuk 

menjelaskan arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen serta sebagai dasar pengujian hipotesis penelitian 

Rumus model regresi adalah: 

Y = a + bX + e 

Keterangan:  

• Y = Keputusan Gen Z Umrah. 

• X = Teori Inokulasi. 

• a = Konstanta. 

• b = Koefisien regresi. 

• e = Error term. 
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d. Uji Hipotesis (Inferensial) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan keberadaan 

dampak Teori Inokulasi terhadap Keputusan Umrah Dari hasil analisis 

regresi linier sederhana. 

Tabel 3.3 

Regres Linier Sederhana 

Aspek Regresi Linier Sederhana Uji Hipotesis 

Fokus Membentuk model & persamaan Menguji kebenaran dugaan 

Output R², t, F, persamaan Keputusan Ha/H0 

Sumber: Olahan Data Peneliti 2026. 

Tabel 3.4 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik Tujuan Pengujian Kriteria Keputusan (Ha 

Diterima) 

Koefisien 

Determinasi (R²) 

Mengukur proporsi variasi 

variabel dependen (Y) yang 

dijelaskan oleh variabel 

independen (X). 

Nilai R² mendekati 1 (100%) 

menunjukkan kemampuan 

prediksi yang kuat. 

Uji t (Parsial) Menguji pengaruh masing-

masing variabel independen (X) 

secara individual terhadap 

variabel dependen (Y). 

Thitung > Ttabel atau nilai 

Signifikansi < 0,05. 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian: 

Lokasi penelitian berfokus pada pelanggan PT Ghania Hammadi 

Haramain, sebuah perusahaan Perseroan Terbatas yang terdaftar di Deli 

Serdang yang terletak di Dusun V Jl. Sejati Gg. Mesjid No. 83 Pasar V, Kel. 

Marindal Satu, Kec. Patumbak, Deli Serdang, Sumut. Meskipun 
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pengumpulan data dapat dilakukan secara daring, lokasi geografis 

operasional perusahaan menjadi konteks penting. 

Waktu Penelitian: 

Waktu penelitian direncanakan berlangsung dari oktober sampai 

selesai, meliputi tahap persiapan proposal, pengurusan izin, pengumpulan 

data (penyebaran kuesioner), pengolahan data, analisis, hingga penyusunan 

laporan akhir. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah PT. Ghania Hammadi Haramain, perusahaan yang 

bergerak dibidang Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) berdasarkan SK 

Kementrian Agama Republik Indonesia Nomor 06022300859510001 yang 

dikeluarkan pada tanggal 24 Juni 2023. Berdiri sejak 1 Februari 2021 berdasarkan 

akta No. 1 Tanggal  24 juni 2023 yang dikeluarkan oleh Notaris Sry Untung Siregar 

S.H., M.Kn, dengan komposisi Irsyad Maulana sebagai Direktur Utama, Hj. Siti 

Aisyah dan Siti Jubaidah masing-masing sebagai komisaris Utama dan anggota 

komisaris. 

Sebelum mendapatkan izin dari Kementrian Agama Republik Indonesia 

sebagai Penyelenggara Ibadah Umrah (PPIU), PT. Ghania Hammadi Haramain 

bergerak di bidang Biro Perjalanan Wisata, baik itu wisata domestic maupun 

international. 

Dalam operasionalnya, PT. Ghania Hammadi Haramain memiliki struktur 

organisasi lengkap dengan direktur utama, direktur keuangan dan administrasi, 

direktur pemasaran, direktur kelembagaan dan jaringan, serta staf umum. 
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Perusahaan ini juga menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sangat 

rinci, mencakup seluruh tahapan layanan mulai dari: 

• penerbitan dan pemasaran paket wisata, 

• pelayanan calon jamaah umrah, 

• pengurusan dokumen (paspor, visa, vaksinasi), 

• pelayanan keberangkatan dan kepulangan, 

Semua proses tersebut menunjukkan komitmen terhadap kualitas pelayanan 

dan kepatuhan hukum sebagai biro perjalanan resmi yang mengajukan izin 

operasional PPIU ke Kementerian Agama. 

Adapun jumlah Jamaah yang telah melaksanakan umrah di PT Ghania 

Hammadi Haramain dalam 5 tahun terakhir sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Jumlah Jamaah Umroh Gen z 5 Tahun Terakhir 
 

Sumber: Olahan Data Peneliti 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Jumlah Jamaah Jumlah Jamaah Gen Z 

2021 45 orang 19 orang 

2022 90 orang 34 orang 

2023 105 orang 57 orang 

2024 260 orang 114 orang 

2025 160 orang 57 orang 

Total 660 orang 281 orang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Setelah pelaksanaan penelitian dan proses pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner, diperoleh sejumlah informasi yang menggambarkan 

karakteristik responden dalam penelitian ini. Data responden tersebut berkaitan 

dengan Generasi Z yang menjadi objek penelitian serta keterlibatannya dalam 

proses pengambilan keputusan melaksanakan ibadah umrah melalui PT Ghania 

Hammadi Haramain. Seluruh data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk deskripsi karakteristik responden untuk memberikan 

gambaran umum mengenai kondisi subjek penelitian. Data dalam penelitian ini 

bersumber dari data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden. 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase 

(%) 

13–15 1 1,35 

16–19 12 16,22 

20–24 39 52,70 

25–28 22 29,73 

Total 74 100 
Sumber: Kuesioner pernyataan 2025. 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berada pada rentang usia 20–

24 tahun, yaitu sebanyak 43 responden (54,43%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden merupakan Generasi Z pada fase usia produktif awal, 

yang secara aktif mencari informasi dan mengambil keputusan secara mandiri. 
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Sementara itu, responden berusia 25–28 tahun berjumlah 23 orang (29,11%), dan 

responden usia 16–19 tahun sebanyak 12 orang (15,19%). Komposisi ini 

menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh Generasi Z yang relatif matang 

dalam pengambilan keputusan ibadah umrah. 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 19 25,68 

Perempuan 55 74,32 

Total 74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2025. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden penelitian ini didominasi oleh 

perempuan, yaitu sebanyak 55 orang (74,32%), sedangkan responden laki-laki 

berjumlah 19 orang (25,68%). Dominasi responden perempuan ini mencerminkan 

tingginya partisipasi perempuan Generasi Z dalam mengikuti ibadah umrah serta 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pencarian informasi dan pengambilan 

keputusan melalui media sosial. 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 44 59,46 

PNS/TNI/POLRI 3 4,05 

Wirausaha 8 10,81 

Wiraswasta 7 9,46 

Lainnya 12 16,22 

Total 74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2025. 
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Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden berstatus 

pelajar/mahasiswa, yaitu sebanyak 44 responden (59,46%). Hal ini sejalan dengan 

karakteristik Generasi Z yang sebagian besar masih berada dalam jenjang 

pendidikan formal. Selain itu, responden juga berasal dari latar belakang pekerjaan 

lain seperti wirausaha, wiraswasta, serta PNS/TNI/POLRI, yang menunjukkan 

bahwa ibadah umrah diminati oleh Generasi Z dengan latar belakang pekerjaan dan 

kondisi sosial ekonomi yang beragam. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Pelaksanaan  

Tahun Pelaksanaan 

Umrah 

Frekuensi Persentase 

(%) 

2021 3 4,05 

2022 6 8,11 

2023 8 10,81 

2024 30 40,54 

2025 27 36,49 

Total 74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2025. 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden melaksanakan ibadah 

umrah tahun 2024, yaitu sebanyak 34 orang (43,04%), diikuti oleh tahun 2025 

sebanyak 27 orang (34,18%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merupakan jamaah umrah dalam periode waktu yang relatif dekat 

dengan pelaksanaan penelitian, sehingga pengalaman dan persepsi mereka terhadap 
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komunikasi PT Ghania Hammadi Haramain masih relevan dan aktual. 

Jawaban Responden untuk variable X (Teori Inokulasi) 

Tabel 4.5  

Jawaban responden “Saya menyadari adanya informasi negatif atau 

risiko terkait perjalanan umrah di media social” 

Skala 

Likert 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 12 16,22 

2 Tidak Setuju 15 20,27 

3 Setuju 21 28,38 

4 Sangat Setuju 26 35,14 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2025. 

Berdasarkan tabel di atas, sebesar 35,14% responden menyatakan sangat 

setuju dan 28,38% setuju bahwa mereka menyadari adanya informasi negatif atau 

risiko perjalanan Umrah di media sosial. Sementara itu, 20,27% responden tidak 

setuju dan 16,22% sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

mayoritas responden telah memiliki kesadaran terhadap risiko informasi Umrah di 

media sosial, masih terdapat sebagian responden yang belum sepenuhnya 

menyadari atau terpapar informasi tersebut. 

Tabel 4.6  

Jawaban Responden “Saya memahami bahwa memilih biro umrah yang 

tidak resmi dapat menimbulkan kerugian” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 8 10,81 

2 Tidak Setuju 2 2,70 

3 Setuju 17 22,97 

4 Sangat Setuju 47 63,51 

Total 
 

74 100 
Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Sebanyak 63,51% responden menyatakan sangat setuju dan 22,97% setuju 

bahwa memilih biro Umrah yang tidak resmi dapat menimbulkan risiko. Hanya 

2,70% responden yang tidak setuju dan 10,81% sangat tidak setuju. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman responden terhadap risiko biro Umrah 

tidak resmi tergolong tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil responden 

yang belum sepenuhnya menyadari risiko tersebut. 

Tabel 4.7  

Jawaban Responden “Informasi tentang kasus kegagalan umrah 

membuat saya lebih berhati-hati dalam memilih biro perjalanan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 7 9,46 

2 Tidak Setuju 6 8,11 

3 Setuju 21 28,38 

4 Sangat Setuju 40 54,05 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Hasil distribusi menunjukkan bahwa 54,05% responden sangat setuju dan 

28,38% setuju bahwa informasi kegagalan Umrah membuat mereka lebih berhati-

hati. Sementara itu, 8,11% tidak setuju dan 9,46% sangat tidak setuju. Data ini 

mengindikasikan bahwa informasi kasus kegagalan Umrah berperan penting dalam 

membentuk sikap kehati-hatian responden. 
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Tabel 4.8  

Jawaban Responden “Informasi edukatif dari PT Ghania Hammadi 

Haramain membantu saya menolak berita negatif tentang umrah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 28 37,84 

4 Sangat Setuju 46 62,16 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Seluruh responden memberikan penilaian positif terhadap pernyataan ini, 

dengan 62,16% menyatakan sangat setuju dan 37,84% setuju. Tidak terdapat 

responden yang memberikan jawaban negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi edukatif yang disampaikan PT Ghania Hammadi Haramain dinilai efektif 

dalam membantu pemahaman jamaah terkait risiko Umrah. 

Tabel 4.9  

Jawaban Responden “Penjelasan yang saya terima membuat saya tidak 

mudah terpengaruh oleh isu negative” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1,35 

2 Tidak Setuju 5 6,76 

3 Setuju 30 40,54 

4 Sangat Setuju 38 51,35 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Sebanyak 51,35% responden sangat setuju dan 40,54% setuju bahwa 

penjelasan yang diterima mampu mengurangi rasa khawatir berlebihan. Sebagian 
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kecil responden, yaitu 6,76% tidak setuju dan 1,35% sangat tidak setuju, 

menunjukkan masih adanya jamaah yang belum sepenuhnya merasa tenang. 

Namun secara umum, penjelasan yang diberikan dinilai mampu menekan 

kecemasan jamaah. 

Tabel 4.10  

Jawaban Responden “Saya merasa memiliki pemahaman yang cukup 

untuk membantah informasi yang meragukan tentang umrah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1,35 

2 Tidak Setuju 12 16,22 

3 Setuju 28 37,84 

4 Sangat Setuju 33 44,59 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 44,59% responden sangat setuju dan 

37,84% setuju bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup untuk 

melaksanakan Umrah dengan aman. Namun demikian, 16,22% responden tidak 

setuju dan 1,35% sangat tidak setuju, yang mengindikasikan masih adanya jamaah 

yang merasa membutuhkan informasi tambahan. 

Tabel 4.11  

Jawaban Responden “PT Ghania Hammadi Haramain memberikan 

informasi umrah secara jelas dan transparan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 2 2,70 

3 Setuju 18 24,32 

4 Sangat Setuju 54 72,97 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Mayoritas responden menyatakan sangat setuju (72,97%) dan setuju 

(24,32%) bahwa PT Ghania Hammadi Haramain memberikan informasi Umrah 

secara jelas dan transparan. Hanya 2,70% responden yang tidak setuju, dan tidak 

ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi informasi 

menjadi kekuatan utama komunikasi perusahaan. 

Tabel 4.12  

Jawaban Responden “Jaminan pelayanan yang diberikan meningkatkan 

rasa aman saya sebagai jamaah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 2 2,70 

3 Setuju 25 33,78 

4 Sangat Setuju 47 63,51 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Sebanyak 63,51% responden sangat setuju dan 33,78% setuju bahwa jaminan 

pelayanan meningkatkan rasa aman mereka sebagai jamaah. Hanya 2,70% 

responden yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa jaminan pelayanan 

berkontribusi besar dalam membangun rasa aman dan kepercayaan jamaah. 
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Tabel 4.13  

Jawaban Responden “Komunikasi PT Ghania Hammadi Haramain 

membuat saya yakin terhadap profesionalisme mereka” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 18 24,32 

4 Sangat Setuju 55 74,32 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 74,32% responden sangat setuju dan 

24,32% setuju bahwa komunikasi PT Ghania Hammadi Haramain menumbuhkan 

keyakinan terhadap profesionalisme mereka. Hanya 1,35% responden yang tidak 

setuju, dan tidak ada yang sangat tidak setuju. Temuan ini menegaskan bahwa 

komunikasi organisasi memiliki peran sangat kuat dalam membangun persepsi 

profesionalisme perusahaan. 

Jawaban Responden Untuk Variabel Y (Keputusan Gen Z) 

Tabel 4.14  

Jawaban Responden “PT Ghania Hammadi Haramain memiliki citra 

yang baik di mata saya” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 20 27,03 

4 Sangat Setuju 53 71,62 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Berdasarkan tabel distribusi jawaban, sebanyak 71,62% responden 

menyatakan sangat setuju dan 27,03% setuju bahwa PT Ghania Hammadi 

Haramain memiliki citra yang baik. Sementara itu, hanya 1,35% responden yang 

menyatakan tidak setuju, dan tidak terdapat responden yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa citra perusahaan dinilai sangat positif 

oleh hampir seluruh responden, yang menandakan keberhasilan perusahaan dalam 

membangun persepsi publik yang baik. 

Tabel 4.15  

Jawaban Responden “Reputasi PT Ghania Hammadi Haramain 

memengaruhi keputusan saya melaksanakan Umrah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1,35 

2 Tidak Setuju 5 6,76 

3 Setuju 19 25,68 

4 Sangat Setuju 49 66,22 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Hasil distribusi menunjukkan bahwa 66,22% responden sangat setuju dan 

25,68% setuju bahwa reputasi PT Ghania Hammadi Haramain memengaruhi 

keputusan mereka dalam melaksanakan ibadah Umrah. Adapun 6,76% responden 

menyatakan tidak setuju dan 1,35% sangat tidak setuju. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa reputasi perusahaan merupakan faktor penting dalam 

pengambilan keputusan jamaah, meskipun masih terdapat sebagian kecil responden 

yang tidak menjadikan reputasi sebagai pertimbangan utama. 
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Tabel 4.16  

Jawaban Responden “Saya menilai PT Ghania Hammadi Haramain 

sebagai biro Umrah yang terpercaya” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 16 21,62 

4 Sangat Setuju 57 77,03 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Sebanyak 77,03% responden menyatakan sangat setuju dan 21,62% setuju 

terhadap pernyataan ini. Hanya 1,35% responden yang menyatakan tidak setuju, 

serta tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dominasi jawaban 

sangat setuju menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan jamaah terhadap PT Ghania 

Hammadi Haramain tergolong sangat tinggi, yang mencerminkan kredibilitas 

perusahaan di mata jamaah. 

Tabel 4.17  

Jawaban Responden “Saya yakin dengan kualitas pelayanan PT Ghania 

Hammadi Haramain” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 14 18,92 

4 Sangat Setuju 59 79,73 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Distribusi jawaban memperlihatkan bahwa 79,73% responden sangat setuju 
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dan 18,92% setuju dengan pernyataan ini. Sementara itu, hanya 1,35% responden 

yang menyatakan tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

yang diberikan perusahaan dinilai sangat memuaskan, sehingga mampu 

menumbuhkan keyakinan jamaah secara kuat. 

Tabel 4.18  

Jawaban Responden “Pelayanan yang saya terima sesuai dengan yang 

dijanjikan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 18 24,32 

4 Sangat Setuju 56 75,68 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Seluruh responden memberikan penilaian positif terhadap pernyataan ini, 

dengan 75,68% menyatakan sangat setuju dan 24,32% setuju. Tidak terdapat 

responden yang memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian antara janji dan realisasi pelayanan telah terpenuhi 

secara optimal, sehingga memperkuat kepercayaan jamaah terhadap perusahaan. 

Tabel 4.19  

Jawaban Responden “Saya merasa dilayani secara profesional selama proses 

Umrah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1,35 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 21 28,38 

4 Sangat Setuju 52 70,27 

Total 
 

74 100 
Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Sebanyak 70,27% responden menyatakan sangat setuju dan 28,38% setuju 

bahwa mereka dilayani secara profesional. Hanya 1,35% responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. 

Temuan ini menegaskan bahwa profesionalisme pelayanan menjadi kekuatan 

utama PT Ghania Hammadi Haramain, meskipun masih terdapat sedikit responden 

yang memiliki pengalaman berbeda. 

Tabel 4.20  

Jawaban Responden “Biaya Umrah sebanding dengan manfaat yang saya 

terima” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 21 28,38 

4 Sangat Setuju 52 70,27 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Hasil distribusi menunjukkan bahwa 70,27% responden sangat setuju dan 

28,38% setuju bahwa biaya Umrah sebanding dengan manfaat yang diperoleh. 

Sebanyak 1,35% responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai manfaat yang 

diterima jamaah dianggap sepadan dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga 

mencerminkan kepuasan terhadap aspek finansial pelayanan. 
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Tabel 4.21  

Jawaban Responden “Pengalaman Umrah memberikan nilai spiritual yang 

bermakna” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 1 1,35 

3 Setuju 20 27,03 

4 Sangat Setuju 53 71,62 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Sebanyak 71,62% responden menyatakan sangat setuju dan 27,03% setuju 

bahwa pengalaman Umrah yang mereka jalani memberikan nilai spiritual yang 

bermakna. Hanya 1,35% responden yang menyatakan tidak setuju. Data ini 

menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan tidak hanya berdampak pada aspek 

teknis, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan spiritual jamaah. 

Tabel Responden 4.22  

Jawaban Responden “Keputusan Umrah memberikan dampak positif dalam 

hidup saya” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1,35 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 19 26,68 

4 Sangat Setuju 54 72,97 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 72,97% responden sangat setuju dan 

25,68% setuju terhadap pernyataan ini. Sebanyak 1,35% responden menyatakan 

sangat tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa mayoritas jamaah merasakan manfaat personal dan 

psikologis dari keputusan melaksanakan Umrah melalui PT Ghania Hammadi 

Haramain. 

Tabel 4.23  

Jawaban Responden “Saya bersedia merekomendasikan PT Ghania 

Hammadi Haramain kepada orang lain” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 15 20,27 

4 Sangat Setuju 59 79,73 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Sebagian besar responden menunjukkan loyalitas yang sangat tinggi, dengan 

79,73% menyatakan sangat setuju dan 20,27% setuju. Tidak terdapat responden 

yang memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan jamaah telah mendorong munculnya niat rekomendasi, yang 

menjadi indikator kuat dari loyalitas pelanggan. 

Tabel 4.24  

Jawaban Responden “Saya akan menceritakan pengalaman positif 

Umrah kepada orang terdekat” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 21 28,38 

4 Sangat Setuju 53 71,62 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Sebanyak 71,62% responden sangat setuju dan 28,38% setuju bahwa mereka 

akan menceritakan pengalaman positif Umrah kepada orang terdekat. Sebanyak 

2,70% responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman positif yang dirasakan 

jamaah cukup kuat untuk dibagikan kepada lingkungan sosialnya. 

Tabel 4.25  

Jawaban Responden “Saya tidak ragu menyarankan PT Ghania 

Hammadi Haramain sebagai biro Umrah” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

2 Tidak Setuju 0 0,00 

3 Setuju 18 24,32 

4 Sangat Setuju 56 75,68 

Total 
 

74 100 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 75,68% responden menyatakan 

sangat setuju dan 24,32% setuju. Tidak terdapat responden yang memberikan 

penilaian negatif. Hal ini menegaskan bahwa tingkat kepercayaan dan loyalitas 

jamaah berada pada kategori sangat tinggi, sehingga PT Ghania Hammadi 

Haramain dinilai layak direkomendasikan sebagai biro Umrah. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tabel Frekuensi Variabel 

Tabel 4.26  

Frekuensi Variabel X (Teori Inokulasi) 

 

NO 
RESPONDEN 

          

 

TOTAL  

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9  

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

R3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

R6 1 4 3 4 3 4 4 4 4 31 

R7 3 3 3 3 3 2 4 4 4 29 

R8 2 3 3 4 3 3 3 3 3 27 

R9 3 4 3 3 2 3 3 4 3 28 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R12 3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 

R13 2 3 2 4 3 2 3 4 3 24 

R14 1 2 1 4 4 4 3 3 4 26 

R15 2 3 4 3 3 3 4 3 3 28 

R16 1 1 4 4 4 4 4 4 4 30 

R17 1 4 3 3 3 3 4 3 4 28 

R18 1 4 3 3 3 3 4 3 4 28 

R19 1 4 3 3 3 3 4 3 4 28 

R20 2 3 3 4 4 3 4 3 4 30 

R21 2 4 4 3 3 3 3 4 3 29 

R22 1 4 4 4 4 2 4 4 4 31 

R23 4 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R25 2 3 4 3 3 3 4 3 4 29 

R26 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

R27 1 4 4 4 4 4 4 4 4 33 

R28 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R30 2 3 4 4 3 2 4 4 3 29 

R31 2 3 4 3 3 3 3 3 4 28 

R32 3 4 4 3 3 2 4 4 4 31 

R33 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 

R34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

TEORI INOKULASI 
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NO 
RESPONDEN 

          

 

TOTAL  
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9  
R36 2 3 4 4 4 4 4 4 4 33 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R38 3 4 4 3 4 2 3 3 4 30 

R39 3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 

R40 2 3 3 4 3 3 4 4 4 30 

R41 1 1 1 3 3 1 4 4 4 22 

R42 4 1 1 3 2 2 3 4 4 24 

R43 2 4 3 4 4 3 4 4 4 32 

R44 4 1 1 3 4 2 3 3 3 24 

R45 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 

R46 1 4 4 4 4 2 4 4 4 31 

R47 1 1 1 4 1 4 4 4 4 24 

R48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R49 2 4 4 3 3 3 4 4 4 31 

R50 3 4 3 3 3 3 4 3 3 29 

R51 3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 

R52 1 4 4 4 4 4 4 4 4 33 

R53 3 4 3 3 3 2 3 3 3 27 

R54 2 4 2 4 3 3 3 3 3 27 

R55 3 4 3 4 4 3 3 3 4 31 

R56 3 4 4 3 4 3 4 3 4 32 

R57 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

R58 3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 

R59 4 4 2 4 3 3 3 3 4 30 

R60 4 4 2 3 3 4 4 4 4 32 

R61 4 1 2 4 3 4 3 3 4 28 

R62 4 2 2 3 2 2 4 4 4 27 

R63 4 3 3 3 3 4 4 3 3 30 

R64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R67 4 4 3 3 3 3 2 3 3 28 

R68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

R69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R71 4 1 1 3 2 3 4 2 3 23 

R72 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 

R73 4 1 1 3 2 2 3 3 3 22 

R74 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 
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Tabel 4.27 

Frekuensi Variabel Y (Keputusan Gen Z) 

 

NO  
RESPONDEN 

             

 
TOTAL  

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12  

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R6 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 43 

R7 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 41 

R8 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 

R9 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 43 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

R13 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 39 

R14 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 42 

R15 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 40 

R16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

R18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

R19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

R20 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 42 

R21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R23 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 34 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R25 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R30 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 41 

R31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R33 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 42 

R34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

 
 
 
 
 
 

KEPUTUSAN GEN Z 
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NO 
RESPONDEN 

             

 
TOTAL  

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12  
R35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R38 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 41 

R39 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 43 

R40 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

R41 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 39 

R42 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 41 

R43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R44 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

R45 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 42 

R46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R49 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 41 

R50 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 37 

R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

R54 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 40 

R55 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 42 

R56 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

R57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R58 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 45 

R59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R60 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 41 

R61 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 43 

R62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R63 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

R64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R66 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 42 

R67 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 42 

R68 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 38 

R69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R71 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 43 

R72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R73 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 44 

R74 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 38 

Sumber: Kuesioner pernyataan 2026. 

KEPUTUSAN GEN Z 
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4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 

instrumen penelitian untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan sebagai 

alat pengumpulan data telah memenuhi syarat kelayakan pengukuran. Uji 

instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas setiap 

item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan terhadap 

data uji instrumen menggunakan bantuan program SPSS, dengan kriteria bahwa 

item pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai Pearson correlation ≥ 0,30 

dan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi batas 

minimal yang ditetapkan. Hasil uji instrumen selanjutnya disajikan dalam bentuk 

tabel dan dianalisis untuk menentukan kelayakan penggunaan instrumen pada tahap 

analisis berikutnya. 

a. Uji Validitas. 

 Berdasarkan hasil uji validitas instrumen menggunakan Pearson  

correlation, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel X 

memiliki nilai korelasi di atas 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan skor total variabel 

yang diukur. 
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Tabel 4.28 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

No Kode Item Pearson Correlation Keterangan 

1 X1 0,321 Valid 

2 X2 0,698 Valid 

3 X3 0,794 Valid 

4 X4 0,584 Valid 

5 X5 0,730 Valid 

6 X6 0,663 Valid 

7 X7 0,519 Valid 

8 X8 0,599 Valid 

9 X9 0,521 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 

Tabel 4.29 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No Kode Item Pearson Correlation Keterangan 

1 Y1 0,738 Valid 

2 Y2 0,592 Valid 

3 Y3 0,680 Valid 

4 Y4 0,728 Valid 

5 Y5 0,728 Valid 

6 Y6 0,617 Valid 

7 Y7 0,656 Valid 

8 Y8 0,509 Valid 

9 Y9 0,659 Valid 

10 Y10 0,694 Valid 

11 Y11 0,684 Valid 

12 Y12 0,655 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan (X1 sampai X9) dan (Y1 

sampai X12) dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk variabel 

penelitian secara memadai. Tidak terdapat item yang harus dieliminasi karena 

seluruh nilai korelasi telah memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan. 
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b. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha if Item 

Deleted pada seluruh item berada di atas 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

No Kode Item Cronbach’s Alpha if Item Deleted Keterangan 

1 X1 0,816 Valid 

2 X2 0,709 Valid 

3 X3 0,677 Valid 

4 X4 0,726 Valid 

5 X5 0,697 Valid 

6 X6 0,710 Valid 

7 X7 0,733 Valid 

8 X8 0,722 Valid 

9 X9 0,733 Valid 

Sumber : Data Primer Dari SPSS 
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Tabel 4.31 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

No Kode Item Cronbach’s Alpha if Item Deleted Keterangan 

1 Y1 0,860 Valid 

2 Y2 0,878 Valid 

3 Y3 0,864 Valid 

4 Y4 0,861 Valid 

5 Y5 0,861 Valid 

6 Y6 0,870 Valid 

7 Y7 0,866 Valid 

8 Y8 0,876 Valid 

9 Y9 0,866 Valid 

10 Y10 0,864 Valid 

11 Y11 0,864 Valid 

12 Y12 0,866 Valid 

Sumber : Data Primer Dari SPSS 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha if Item 

Deleted pada seluruh item berada di atas 0,60, yang menandakan bahwa 

instrumen variabel X dan Y memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat 

baik. Tingginya nilai reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan berkontribusi secara positif terhadap kestabilan instrumen. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel X dan Y telah 

memenuhi kriteria valid dan reliabel. Oleh karena itu, seluruh item kuesioner 

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya untuk menguji hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini. 

 

 

 



 
 
 
 

52 
 

 
 

 

4.2.3 Uji Korelasi Product Moment 

Tabel 4.32 

Hasil Uji Korelasi Product Moment (Pearson) 

Variabel r hitung Sig N Kategori 

Teori Inokulasi (X) – 

Keputusan Gen Z (Y) 

0.568 0.000 74 Sedang & 

Signifikan 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 

Substitusi ke Rumus 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟕𝟒(𝟏𝟎𝟐𝟐𝟔𝟖) − (𝟐𝟐𝟖𝟏)(𝟑𝟐𝟗𝟕)

√[𝟕𝟒(𝟕𝟏𝟒𝟒𝟓) − (𝟐𝟐𝟖𝟏)𝟐][𝟕𝟒(𝟏𝟒𝟖𝟎𝟏𝟓) − (𝟑𝟐𝟗𝟕)𝟐]
 

 

Pembilang 

𝟕𝟒 × 𝟏𝟎𝟐𝟐𝟔𝟖 =  𝟕 𝟓𝟔𝟔 𝟖𝟑𝟐 

𝟐𝟐𝟖𝟏 × 𝟑𝟐𝟗𝟕 =  𝟕 𝟓𝟏𝟏 𝟏𝟓𝟕 

𝟕 𝟓𝟔𝟔 𝟖𝟑𝟐 −  𝟕 𝟓𝟏𝟏 𝟏𝟓𝟕 =  𝟓𝟔 𝟔𝟕𝟓 

Penyebut 

𝟕𝟒 × 𝟕𝟏𝟒𝟒𝟓 =  𝟓 𝟐𝟖𝟔 𝟗𝟑𝟎 

𝟐𝟐𝟖𝟏𝟐 = 𝟓 𝟐𝟎𝟐 𝟗𝟔𝟏 

𝟓 𝟐𝟖𝟔 𝟗𝟑𝟎 −  𝟓 𝟐𝟎𝟐 𝟗𝟔𝟏 =  𝟖𝟑 𝟗𝟔𝟗 

𝟕𝟒 × 𝟏𝟒𝟖𝟎𝟏𝟓 =  𝟏𝟎 𝟗𝟓𝟑 𝟏𝟏𝟎 

𝟑𝟐𝟗𝟕𝟐 = 𝟏𝟎 𝟖𝟕𝟎 𝟐𝟎𝟗 

𝟏𝟎 𝟗𝟓𝟑 𝟏𝟏𝟎 −  𝟏𝟎 𝟖𝟕𝟎 𝟐𝟎𝟗 =  𝟖𝟐 𝟗𝟎𝟏 

√𝟖𝟑 𝟗𝟔𝟗 × 𝟖𝟐 𝟗𝟎𝟏 = √𝟔 𝟗𝟔𝟎 𝟔𝟓𝟖 𝟗𝟔𝟗 

=  𝟗𝟗 𝟖𝟔𝟒. 𝟑 
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Hasil Akhir 

𝒓𝒙𝒚 =
𝟓𝟔 𝟔𝟕𝟓

𝟗𝟗 𝟖𝟔𝟒. 𝟑
 

𝒓𝒙𝒚 = 𝟎. 𝟓𝟔𝟖 

  Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment Pearson secara 

manual maupun menggunakan program SPSS, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,568. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel Teori Inokulasi dan Keputusan Gen Z melaksanakan 

ibadah Umrah bersifat signifikan secara statistik. Nilai koefisien korelasi berada 

pada kategori sedang dan bernilai positif, yang berarti semakin baik penerapan 

Teori Inokulasi oleh PT Ghania Hammadi Haramain, maka semakin meningkat 

pula keputusan Gen Z untuk melaksanakan ibadah Umrah. 

4.2.4 Analisi Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Teori Inokulasi (X) terhadap Keputusan Generasi Z Melaksanakan Ibadah 

Umrah (Y). 

Tabel 4.33 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Model Summary) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0,568 0,322 0,313 3,247 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 

Nilai R Square sebesar 0,322 menunjukkan bahwa variabel Teori 

Inokulasi memberikan kontribusi sebesar 32,2% terhadap Keputusan Generasi 

Z dalam melaksanakan ibadah Umrah. Sementara itu, 67,8% sisanya 
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dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 4.34 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F / ANOVA) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 361,200 1 361,200 34,26

0 

0,000 

Residual 759,084 72 10,543 
  

Total 1120,284 73 
   

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa model regresi 

linier sederhana layak digunakan. Dengan demikian, variabel Teori Inokulasi 

secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Generasi Z. 

Tabel 4.35 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 27,163 2,995 – 9,069 0,000 

Teori Inokulasi (X) 0,564 0,096 0,568 5,853 0,000 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 

      Hasil Perhitungan Ttabel 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝛼/2;𝑛−𝑘−1) = 𝑡(0,025;72) = 1,993 

      Dimana: 

• 𝛼  = tingkat signifikansi (0,05) 

• 𝑑𝑓= derajat kebebasan = 𝑛 − 𝑘 − 1 

• 𝑛  = jumlah sampel (74 responden) 

• 𝑘  = jumlah variabel independen (1 variabel) 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Teori Inokulasi (X) berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Gen Z melaksanakan ibadah Umrah (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,853 yang lebih besar dari t table 

(1,993) serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.  

Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 =  27,163 +  0,564𝑋 +  𝑒 

Makna Persamaan 

• Y = Konstanta (27,163) menunjukkan bahwa apabila Teori Inokulasi 

bernilai nol, maka nilai Keputusan Generasi Z berada pada angka 27,163. 

• Koefisien regresi X sebesar 0,564 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan Teori Inokulasi akan meningkatkan Keputusan Generasi Z 

sebesar 0,564 satuan. 

• e → kesalahan pengukuran (tidak ditampilkan dalam output) 

Simpulan Pembahasan 

Pada tahap awal, penelitian ini terlebih dahulu menguji kualitas 

instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS. Uji validitas 

dilakukan dengan melihat nilai Pearson Correlation pada setiap butir 

pernyataan, di mana seluruh item menunjukkan nilai di atas 0,30 sehingga 

dinyatakan valid. Hal ini berarti setiap pernyataan dalam kuesioner benar-benar 

mampu mengukur konsep yang ingin diteliti. Selanjutnya, uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa 
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instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik. Dengan demikian, kuesioner 

dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data. Hasil ini menjadi 

dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis statistik berikutnya. Tanpa 

instrumen yang valid dan reliabel, hasil hubungan antarvariabel tentu tidak akan 

memiliki makna ilmiah yang kuat. 

Setelah instrumen dinyatakan layak, analisis dilanjutkan pada uji korelasi 

Product Moment menggunakan SPSS. Proses dilakukan melalui menu Analyze 

– Correlate – Bivariate dengan memilih metode Pearson. Hasil output 

menunjukkan nilai koefisien korelasi yang bernilai positif, menandakan adanya 

hubungan searah antara Teori Inokulasi dan Keputusan Gen Z. Artinya, 

semakin kuat penerapan Teori Inokulasi, maka semakin tinggi pula keputusan 

Gen Z untuk melaksanakan ibadah umrah. Selain itu, nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 membuktikan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan 

secara statistik. Berdasarkan tabel interpretasi korelasi, hubungan yang 

terbentuk berada pada kategori kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi bukan sekadar kebetulan, melainkan memiliki dasar 

empiris yang jelas. 

Untuk memperkuat hasil tersebut, perhitungan korelasi juga dilakukan 

secara manual menggunakan rumus Pearson Product Moment. Langkahnya 

dimulai dengan menjumlahkan skor variabel X dan Y, kemudian menghitung 

nilai kuadrat masing-masing serta hasil perkalian silang antara X dan Y. Seluruh 

nilai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi sehingga 

diperoleh nilai r hitung. Hasil perhitungan manual menunjukkan nilai yang 
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sama atau sangat mendekati dengan hasil SPSS. Nilai r hitung kemudian 

dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah 

responden 74, dan hasilnya r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini menegaskan 

bahwa hubungan antara kedua variabel memang signifikan. Dengan demikian, 

baik secara manual maupun menggunakan SPSS, hasil korelasi menunjukkan 

kesimpulan yang konsisten. 

 Setelah hubungan terbukti signifikan, analisis dilanjutkan 

menggunakan regresi linier sederhana untuk melihat arah dan besarnya 

pengaruh. Melalui SPSS, diperoleh persamaan regresi Y = a + bX, di mana nilai 

koefisien b bernilai positif. Ini berarti setiap peningkatan Teori Inokulasi akan 

diikuti oleh peningkatan keputusan Gen Z dalam melaksanakan umrah. Nilai R 

Square menunjukkan bahwa sebagian besar variasi keputusan Gen Z dapat 

dijelaskan oleh variabel Teori Inokulasi. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

hubungan yang ditemukan tidak hanya bersifat keterkaitan, tetapi juga memiliki 

kemampuan prediksi. Dengan kata lain, Teori Inokulasi berperan nyata dalam 

membentuk pola keputusan responden. Temuan ini memperkuat hasil korelasi 

yang telah diperoleh sebelumnya. 

 Tahap akhir analisis dilakukan melalui uji hipotesis menggunakan 

uji t parsial. Nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel serta nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima. 

Artinya, Teori Inokulasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan Gen Z 

melaksanakan ibadah umrah melalui PT Ghania Hammadi Haramain. Hasil ini 

membuktikan bahwa strategi komunikasi yang bersifat preventif, edukatif, dan 
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memberikan jaminan proaktif mampu memperkuat keyakinan serta keputusan 

jamaah muda. Secara keseluruhan, seluruh hasil uji statistik saling mendukung 

satu sama lain dan membentuk kesimpulan yang konsisten. Dengan demikian, 

penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa Teori Inokulasi memiliki 

peran penting dalam membentuk keputusan spiritual Generasi Z. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian berjudul “Dampak Teori 

Inokulasi terhadap Keputusan Gen Z Melaksanakan Ibadah Umrah melalui PT 

Ghania Hammadi Haramain.” Bab ini merangkum hasil penelitian secara 

keseluruhan, baik dari sisi temuan empiris maupun refleksi teoretis terhadap 

penerapan Teori Inokulasi dalam konteks komunikasi pemasaran jasa keagamaan. 

Penelitian ini dilandasi oleh keyakinan bahwa komunikasi bukan sekadar 

penyampaian pesan, tetapi juga proses pembentukan ketahanan psikologis dan 

spiritual terhadap berbagai pengaruh eksternal. Dalam konteks Generasi Z, yang 

hidup dalam lingkungan digital penuh arus informasi, kemampuan lembaga 

keagamaan dan biro perjalanan Umrah dalam membangun pesan yang mampu 

“mengimunisasi” audiens dari informasi negatif menjadi faktor kunci keberhasilan 

strategi komunikasi. 

Oleh karena itu, pada bagian penutup ini peneliti menyajikan simpulan yang 

merangkum temuan penting penelitian, serta saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan refleksi dan rekomendasi bagi pengembangan teori maupun praktik 

komunikasi keagamaan di masa mendatang. 

5.1  simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, uji statistik, serta pembahasan teoritis yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Teori Inokulasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

Generasi Z dalam melaksanakan ibadah Umrah melalui PT Ghania 

Hammadi Haramain. 

Hasil uji korelasi Product Moment, baik secara manual maupun 

menggunakan SPSS, menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara Teori Inokulasi dan Keputusan Generasi Z dalam melaksanakan 

ibadah umrah melalui PT Ghania Hammadi Haramain. Nilai korelasi berada 

pada kategori kuat, yang menandakan bahwa semakin baik penerapan Teori 

Inokulasi maka semakin tinggi pula keputusan Gen Z. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 membuktikan bahwa hubungan tersebut bersifat 

nyata secara statistik. Konsistensi hasil perhitungan manual dan SPSS 

semakin menguatkan keabsahan temuan penelitian ini. Dengan demikian, 

Teori Inokulasi terbukti memiliki hubunngan yang bermakna terhadap 

keputusan Generasi Z. 

  Hasil uji regresi linier menunjukkan nilai R Square sebesar 0,322 atau 

sebesar 32,2%, yang berarti bahwa penerapan strategi komunikasi berbasis 

Teori Inokulasi mampu menjelaskan sepertiga dari keseluruhan variabel 

keputusan Gen Z dalam memilih layanan Umrah. Komponen utama teori ini 

kesadaran ancaman (threat), bantahan preventif (refutational preemption), 

dan jaminan proaktif (assurance) secara empiris terbukti memperkuat 

keyakinan serta loyalitas jamaah muda terhadap PT GHH. 

2. Generasi Z menunjukkan karakter religius yang reflektif dan 

berbasis rasionalitas spiritual. 
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    Mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 

20–24 tahun dan didominasi oleh perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok muda ini cenderung kritis, mandiri, serta menggunakan media 

digital sebagai sumber utama pembentukan persepsi keagamaan. Mereka 

tidak hanya mempertimbangkan aspek biaya atau fasilitas, tetapi juga nilai 

spiritual, reputasi lembaga, serta bukti nyata dari pengalaman jamaah lain. 

3. Kredibilitas komunikasi dan citra lembaga menjadi faktor utama pembentuk 

kepercayaan. 

Strategi komunikasi PT GHH yang menekankan transparansi, 

edukasi, dan klarifikasi isu negatif terbukti meningkatkan rasa aman serta 

persepsi profesionalisme. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar Teori 

Inokulasi, yakni memperkuat daya tahan kognitif individu melalui paparan 

awal terhadap potensi ancaman yang disertai pembantahan rasional. 

4. Penerapan Teori Inokulasi dalam konteks pemasaran keagamaan 

memperlihatkan relevansi yang kuat di era digital. 

Pesan komunikasi yang tidak hanya bersifat promosi tetapi juga 

memiliki nilai edukatif dan spiritual, mampu mengubah citra biro Umrah 

dari sekadar penyedia jasa menjadi mitra spiritual yang dipercaya. Strategi 

ini sekaligus menjadi bentuk komunikasi preventif yang efektif dalam 

membangun resistensi terhadap misinformasi serta memperkuat hubungan 

jangka panjang dengan jamaah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

menyarankan agar PT Ghania Hammadi Haramain terus memperkuat strategi 

komunikasi berbasis nilai dan kepercayaan dengan menerapkan prinsip Teori 

Inokulasi secara konsisten melalui media sosial dan kanal digital yang relevan 

bagi Generasi Z. Pendekatan komunikasi preventif yang edukatif dan autentik 

perlu diintegrasikan dalam setiap pesan promosi, bukan hanya untuk menarik 

minat calon jamaah tetapi juga untuk membangun ketahanan terhadap isu dan 

misinformasi di ruang publik. Selain itu, bagi akademisi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan kajian lanjutan dengan metode 

dan variabel yang lebih kompleks, seperti kepercayaan merek dan religiositas 

digital, guna memperdalam pemahaman tentang perilaku keagamaan generasi 

muda. Pemerintah dan lembaga penyelenggara ibadah juga diharapkan dapat 

mengambil pelajaran dari penelitian ini dalam merancang strategi komunikasi 

publik yang edukatif, transparan, dan berbasis kepercayaan untuk memperkuat 

literasi spiritual masyarakat di era digital. 
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